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Abstrak−Penggunaan sistem informasi dan teknologi informasi saat ini sangat memudahkan dan membantu dalam pekerjaan sehari-

hari. Maraknya UMKM, CV dan Startup di berbagai bidang keahlian tentunya memiliki catatan keuangan usahanya masing-masing. 

Namun sebagian besar catatan keuangan perusahaan yang ada masih manual, sehingga dirancanglah suatu sistem informasi akuntansi 

atau keuangan yang ditujukan untuk memudahkan dalam melakukan catatan keuangan perusahaan. Pembuatan sistem informasi 

akuntansi atau keuangan perusahaan ini tentunya memiliki beberapa tahapan yang harus dilalui. Metode waterfall yang merupakan 

salah satu metode pengembangan perangkat lunak, digunakan dalam pembuatan sistem informasi akuntansi atau keuangan ini. Hal ini 

dikarenakan dengan menggunakan metode waterfall maka setiap tahapannya dapat dilakukan dengan mudah dan jelas. Hasil dari 

penelitian ini yang berupa sistem informasi akuntansi atau keuangan perusahaan ini tentunya akan semakin memudahkan perusahaan 

dalam membantu melakukan pencatatan keuangan perusahaan. 

Kata Kunci: Sistem Informasi Akuntansi; Keuangan; Web; Waterfall; Teknologi Informasi 

Abstract−The use of information systems and information technology today greatly facilitates and helps in daily work. The rise of 

MSMEs, CVs and Startups in various fields of expertise certainly have their own business financial records. However, most of the 

company's financial records are still manual, so an accounting or financial information system was designed to facilitate the company's 

financial records. The creation of this company's accounting or financial information system certainly has several stages that must be 

passed. The waterfall method, which is one of the software development methods, is used in the creation of this accounting or financial 

information system. This is because by using the waterfall method, each stage can be done easily and clearly. The results of this study 

in the form of a company's accounting or financial information system will certainly make it easier for companies to help record 

company finances. 
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1. PENDAHULUAN  

Kondisi keuangan perusahaan sangat mempengaruhi keberlangsungan suatu perusahaan. Dalam melakukan pencatatan 

keuangan, terdapat banyak laporan keuangan yang harus dilakukan oleh bagian financial atau accounting. Maraknya 

UMKM, CV dan Startup di berbagai bidang keahlian tentunya memiliki catatan keuangan usahanya masing-masing. 

Namun sebagian dari mereka belum memiliki pencatatan keuangan yang baik dan masih dilakukan secara manual atau 

menggunakan microsoft excel sederhana bahkan ada yang masih menggunakan catatan tangan.  

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) adalah sebuah sistem Informasi yang menangani segala sesuatu yang 

berkenaan dengan akuntansi. Sedangkan akuntansi itu sendiri adalah sebuah sistem informasi yang berhubungan dengan 

akuntansi [1]. Sebagai umum, segala bidang usaha tentunya sudah memiliki catatan laporan keuangan perusahaan, namun 

catatan keuangan perusahaan yang dimilikinya masih tertulis secara sederhana. 

Pencatatan keuangan harus dilakukan dengan tepat dan benar. Adapun hal-hal yang perlu dicatat yaitu mulai dari 

pencatatan transaksi harian hingga pengelolaan anggaran, pembuatan laporan keuangan dan analisis kinerja. Semua 

pencatatan harus dilakukan dengan akurat dan tepat waktu [2].  

Banyak bidang usaha yang kini berkembang pesat, diantaranya perusahaan teknologi merupakan salah satu 

industri yang berkembang sangat pesat [3]. Sistem informasi adalah sekumpulan komponen yang saling berhubungan, 

mengumpulkan atau mendapatkan, memproses, menyimpan dan mendistribusikan informasi untuk menunjang 

pengambilan keputusan dan pengawasan dalam suatu organisasi [4]. Pemanfaatan teknologi informasi membuat 

semuanya serba otomatis yang memudahkan pekerjaan sehari-hari [5]. Sehingga berbagai jenis usaha sangat memerlukan 

adanya sistem informasi akuntansi atau sistem informasi keuangan yang akan mengatur dan mengelola kondisi keuangan 

perusahaannya. 

Dalam pembuatan suatu sistem, terdapat salah satu metode yang sering digunakan yaitu metode waterfall. 

Metode waterfall merupakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang paling sering digunakan karena 

memiliki alur dan tahapan yang jelas antara satu tahapan dengan tahapan yang lainnya [6]. Adapun tahapan dalam metode 

waterfall yaitu analysis, design, implementations, testing dan maintenance [7]  dimana semua tahapan-tahapan dalam 

metode waterfall itu harus dilakukan secara berurutan.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Studi Literatur 

Suatu perusahaan harus dapat membuat laporan keuangan secara berkala sesuai waktu periode yang ditetapkan oleh 

perusahaan [8]. Hal ini dikarenakan untuk memudahkan perusahaan dalam memberikan laporan keuangan dan juga 

https://djournals.com/klik


Febriani Sulistiyaningsih, Rancang Bangun Sistem Informasi Akuntansi Berbasis Web Menggunakan Metode Waterfall 

Page 314 

mencatatan kondisi keuangan perusahaan itu sendiri. Secara umum, terdapat empat bentuk laporan keuangan entitas 

antara lain [9]: 

1. Laporan laba rugi. Laporan laba rugi ini merupakan laporan yang berfungsi untuk mengetahui kegiatan atau kondisi 

keuangan perusahaan sehingga bisa memperlihatkan keuntungan atau kerugian yang diperoleh oleh perusahaan [10]. 

2. Laporan neraca. Laporan neraca ini merupakan laporan yang berisi keuangan perusahaan seperti aset-aset perusahaan 

atau kewajiban dan/atau utang yang dimiliki perusahaan serta hak-hak para pemilik perusahaan [11]. 

3. Laporan perubahan ekuitas yang menunjukkan: 

a. Seluruh perubahan dalam ekuitas 

b. Perubahan ekuitas selain perubahan yang timbul dari transaksi dengan pemilik dalam kapasitasnya sebagai pemilik 

4. Laporan arus kas. Merupakan laporan yang mencatat mengenai arus keluar dan masuknya uang perusahaan 

dikarenakan aktivitas keuangan yang dilakukan oleh perusahaan [12].  

5. Catatan atas laporan keuangan yang berisi ringkasan kebijakan akuntansi yang signifikan dan Informasi penjelasan 

lainnya.  

2.2 Metode Penelitian 

Sistem informasi akuntansi atau keuangan ini dibangun dengan berpedoman menggunakan metode waterfall. Berikut 

Gambar 1 yang merupakan tahapan metode waterfall. 

 

Gambar 1. Metode Waterfall 

Berdasarkan gambar 1 metode waterfall tersebut, setiap tahapan harus diselesaikan terlebih dahulu baru kemudian 

berpindah ke tahapan selanjutnya [6] 

2.3 Kerangka Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini menggunakan salah satu metode pengembangan perangkat lunak yang paling terkenal yaitu 

metode waterfall. Gambar 2 merupakan kerangka penelitian yang dilakukan dalam merancang bangun sistem informasi 

akuntansi atau keuangan berbasis web menggunakan metode waterfall.  

 

Gambar 2. Kerangka Penelitian 
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1. Studi Literatur dan Studi Lapangan 

Langkah awal dari penelitian ini yaitu melakukan studi literatur. Studi literatur dilakukan dengan cara mencari teori 

atau penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik yang akan diteliti. Sedangkan pada studi lapangan, dilakukan 

wawancara dan tinjauan langsung terhadap kondisi yang pencatatan keuangan yang ada di perusahaan. Wawancara 

dilakukan kepada direktur dan bagian finance perusahaan sehingga diperoleh data yang terpercaya. 

2. Analisis 

Setelah dilakukan studi literatur dan studi lapangan, maka langkah selanjutnya yang harus dilakukan yaitu analisis. 

Pada tahapan analisis ini semua informasi dan data yang diperoleh dikumpulkan kemudian diolah yang selanjutnya 

akan digunakan pada tahapan desain [13]. 

3. Desain 

Setelah dilakukan analisis menggunakan data dan informasi yang sudah terkumpul, kemudian dilakukanlah desain 

untuk membangun sistem. Terdapat 3 desain yang dilakukan, yaitu 

a. Desain database 

b. Desain fungsionalitas sistem 

c. Desain user interface 

Pada saat melakukan desain database, terdapat beberapa langkah yang harus dilakukan, diantaranya membuat ERD 

(Entity Relational Diagram) dan DFD (Data Flow Diagram) terlebih dahulu kemudian menerapkannya pada DBMS 

(Database Management System) [14]. Kemudian setelah selesai dibuat rancangan database, langkah selanjutnya yaitu 

membuat fungsionalitas sistem. Pada desain fungsionalitas sistem ini dilakukan dengan membuat sequence diagram. 

Sequence diagram ini merupakan sebuah diagram yang menggambarkan interaksi antar objek dalam suatu sistem atau 

aplikasi yang akan dibuat [15]. Dalam sequence diagram menampilkan interaksi-interaksi antar objek didalam sistem 

yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu, interaksi antar objek tersebut termasuk pengguna, tampilan, 

pesan dan lain sebagainya [16]. Gambar 3 berikut merupakan sequence diagram untuk aktivitas login. Pada aktivitas 

login, pengguna menginputkan username dan password terlebih dahulu, kemudian username dan password dicek di 

database. Apabila username dan password yang telah diinputkan ternyata cocok dengan database maka pengguna 

diarahkan untuk menuju halaman utama, namun apabila tidak cocok maka pengguna dikembalikan ke halaman login 

[17]. Sequence halaman login dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini. 

 

Gambar 3. Sequence Halaman Login 

Setelah melakukan pencocokan data dengan database, pengguna dapat masuk ke halaman utama sistem. Pada halaman 

utama sistem terdapat beberapa menu yang dapat diakses, diantaranya: 

a. Home. Menu home pada sistem informasi akuntansi yang dibangun ini berisi informasi umum seputar kondisi 

keuangan dari perusahaan, serta beberapa grafik yang menggambarkan kondisi keuangan perusahaan dalam kurun 

waktu tertentu. 

b. HRM. Menu HRM (Human Resource Management) merupakan menu yang mengatur dan mengelola mengenai 

data-data karyawan. Baik itu karyawan tetap maupun karyawan dengan perjanjian kerja tertentu. 

c. Finance. Menu finance atau keuangan merupakan menu inti dari sistem informasi akuntansi ini. Dalam menu 

finance ini nantinya pengguna baik itu admin keuangan maupun manajerial perusahaan dapat melihat, mengakses 

dan mengelola semua informasi yang ada di menu finance ini.  

d. Request. Menu request ini merupakan menu yang nantinya akan diperuntukkan bagi karyawan atau kondisi yang 

memerlukan penanganan segera.  

e. Administrator. Menu administrator ini akan mengelola segala proses dan kebutuhan administrasi perusahaan baik 

itu untuk keperluan internal maupun eksternal perusahaan. 
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f. Config App. Menu config app ini merupakan menu yang nantinya akan banyak dikelola oleh bagian IT 

(information technology) perusahaan karena menu ini berkaitan dengan perangkat lunak dari sistem informasi 

akuntansi atau keuangan ini.  

4. Testing 

Tahapan testing yang dilakukan dalam penelitian ini terdiri dari dua tahapan utama yaitu unit testing dan system 

testing. 

a. Unit testing, dilakukan setelah semua pengembang selesai menyelesaikan kode program yang sudah didesain 

sesuai dengan kegiatan yang semakin padat.  

b. Sedangkan sistem testing adalah pengujian terhadap keseluruhan sistem yang telah terintegrasi untuk 

mengevaluasi kesesuaian sistem dengan kebutuhan pengguna.  

Tahapan testing ini memakan waktu yang paling besar dalam tahapan rancang bangun aplikasi.  

5. Implementasi 

Setelah dilakukan pengujian terhadap sistem yang baru dibuat, maka langkah selanjutnya yaitu melakukan 

implementasi terdapat pihak yang terkait. Dalam tahapan implementasi ini membutuhkan strategi agar proses 

implementasi berjalan lancar dan minim kesalahan.  

6. Maintenance 

Tahapan terakhir dari metode waterfall untuk pengembangan perangkat lunak ini yaitu maintenance. Pada tahapan 

maintenance ini, pihak perusahaan mulai menggunakan aplikasi yang dibuat mulai dari login hingga laporan [18].  

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tahapan desain, implementasi dan testing yang dilakukan sebelumnya menghasilkan aplikasi sistem informasi akuntansi 

berbasis web yang sangat mudah digunakan. Sistem informasi akuntansi atau keuangan berbasis web dengan 

menggunakan metode waterfall memiliki tampilan seperti berikut.  

3.1 Dashboard  

Pada halaman dashboard ini, pengguna dapat melihat rekap laporan perusahaan sesuai dengan bulan dan tahun yang sudah 

dipilih. Adapun tampilan dashboard bagian atas dapat dilihat pada gambar 4 berikut.  

 

Gambar 4. Halaman Dashboard 1 

Terlihat bahwa laporan laba rugi dan income serta outcome yang terjadi selama tahun 2024. Tampilan dashboard 

disajikan dalam bentuk grafik untuk memudahkan pengguna dalam melihat rekap keuangan perusahaan. Pengguna 

nantinya bisa memilih akan melihat laporan keuangan sesuai dengan tahun yang dipilihnya. Berikut gambar 5 halaman 

dashboard bagian bawah.  

 

Gambar 5. Halaman Dashboard 2 
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Pada bagian bawah halaman dashboard terlihat prosentase pengeluaran selama tahun 2024 beserta top pengeluaran 

yang terjadi selama tahun 2024. Sama halnya dengan laporan keuangan secara keseluruhan diatasnya, prosentase 

pengeluaran dan top pengeluaran pun dapat dilihat sesuai dengan tahun yang diinginkan.  

3.2 Halaman Account 

Halaman account ini merupakan halaman yang menampilkan daftar akun rekening bank yang dimiliki atau yang 

bertransaksi dengan perusahaan. Pengguna dapat memilih jenis bank dan nomor akun yang tertera untuk melihat catatan 

transaksi yang dilakukan oleh akun tersebut. Bank akun yang tertera hanya dapat dikelola oleh bagian finance selaku 

penanggungjawab keuangan. Adapun gambar 6 merupakan tampilan halaman account sebagai berikut.  

 

Gambar 6. Halaman Account 

Pada halaman account tersebut, kita bisa melihat akun di bank mana saja yang ingin kita lihat. Hal ini dikarenakan 

beberapa bank mungkin berkaitan dengan laporan keuangan perusahaan, sehingga dibuatlah fitur untuk memilih rekening 

bank yang diinginkan. Selain itu, dibagian atas kita bisa rangkuman total debit dan kredit serta saldo akhir sesuai dengan 

tahun yang kita pilih.  

3.3 Halaman General 

Halaman general ini berisi informasi keuangan secara umum yang terjadi di perusahaan. Pada halaman general ini 

pengguna bisa melihat kondisi keuangan sesuai dengan subledger yang diinginkan seperti pada tampilan gambar 7 berikut 

ini.   

 

Gambar 7. Halaman General 

Dalam halaman general journal ini pengguna nantinya bisa memilih berdasarkan tahun yang ingin dilihat dan 

dikelolanya. Selain itu juga diberikan icon file dibagian kanan tombol “search” untuk memudahkan pengguna ketika akan 

mencetak file laporan.  

3.4 Halaman Closing 

Halaman closing ini memuat rekapan keuangan setiap bulannya. Biasanya dilakukan setiap awal atau akhir bulan. Pada 

halaman closing ini, bagian keuangan atau finance melakukan rekap data transaksi keuangan perusahaan selama satu 

bulan. Adapun halaman closing dapat dilihat pada gambar 8 berikut.  
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Gambar 8. Halaman Closing 

Pada halaman jurnal penyesuaian, pengguna bisa memilih beberapa pilihan misalnya closing seperti yang terlihat 

pada gambar diatas. Pada halaman closing, pengguna bisa melihat rincian dari kondisi keuangan perusahaan.  

3.5 Halaman posted 

Halaman posted ini berisikan keterangan rincian debit dan kredit yang dilakukan oleh perusahaan. Pada halaman posted 

ini bagian keuangan atau finance dapat mencatat transaksi keuangan perusahaan yang berhubungan dengan pihak luar. 

Adapun tampilan halaman posted dapat dilihat pada gambar 9 berikut. 

 

Gambar 9. Halaman Posted 

Halaman posted jurnal ini memperlihatkan total debit dan total kredit dari perusahaan. Selain itu juga mencatat 

transaksi yang keluar dan masuk perusahaan. Pada halaman ini diberikan pilihan rentang waktu yang ingin dilihat oleh 

pengguna sesuai dengan yang diinginkan.  

3.6 Halaman Ledger 

Halaman ledger merupakan halaman yang menampilkan buku besar suatu perusahaan. Pengguna dapat melihat catatan-

catatan transaksi keuangan perusahaan pada menu halaman ledger atau halaman buku besar tersebut. Pada halaman ini 

keuangan dikelompokkan menurut jumlahnya mulai dari yang terbesar hingga terkecil atau berdasarkan kriteria tertentu 

[19]. Dibawah ini gambar 10 merupakan tampilan halaman ledger.  

 

Gambar 10. Halaman Ledger 
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Halaman ledger ini pengguna dapat melihat submenu yang diinginkan, diantaranya buku besar, hutang, piutang, 

pendapatan serta HPP dan biaya. Pengguna menentukan rentang waktu yang diinginkannya kemudian memilih subledger 

yang sesuai.  

3.7 Halaman Laba Rugi 

Halaman laba rugi memuat laporan laba rugi yang ada di perusahaan secara umum maupun secara rinci. Pada halaman 

laba rugi ini pengguna dapat melihat laporan transaksi perusahaan secara jelas dan detail. Pengguna juga dapat melihat 

berdasarkan tahun maupun bulan yang diinginkan. Berikut gambar 11 merupakan tampilan halaman laba rugi. 

 

Gambar 11. Halaman Laba Rugi 

Halaman laba rugi ini dibuat untuk memudahkan pengguna melihat dan mengelola kondisi pendapatan perusahaan. 

Pengguna tidak hanya bisa melihat berdasarkan tahun tapi juga bisa memilih berdasarkan bulannya.  

3.8 Halaman Neraca 

Halaman neraca ini memuat hal penting diantaranya asset atau harta, liabilitas atau hutang dan ekuitas [20]. Adapun 

tampilan halaman neraca dapat dilihat pada gambar 12 dibawah ini. 

 

Gambar 12. Halaman Neraca 

Semua menu yang terdapat pada sistem informasi akuntansi atau keuangan ini dapat dilihat berdasarkan tahun dan 

bulan yang diinginkan. Adanya sistem informasi akuntansi atau keuangan perusahaan ini semakin memudahkan 

perusahaan dalam melakukan catatan transaksi keuangan perusahaan. 

4. KESIMPULAN 

Metode waterfall sangat cocok digunakan dalam pembuatan sistem informasi akuntansi atau keuangan berbasis web ini 

karena tahapan-tahapan pada metode waterfall yang sangat jelas dan urut. Adanya sistem informasi akuntansi atau 

keuangan ini sangat membantu kerja bagian keuangan atau finance dalam melakukan pencatatan transaksi keuangan 

perusahaan sekaligus efisien dalam memberikan laporan keuangan perusahaan baik kepada manajerial perusahaan 

maupun kepada pihak lain yang terkait. Namun sistem informasi akuntansi atau keuangan ini masih harus dilakukan 

pengembangan lagi terlebih yang berkaitan dengan kebijakan pemerintah baik itu kebijakan mengenai kinerja karyawan, 

pajak, maupun kebijakan-kebijakan lainnya serta implementasi artificial intelligence untuk mempermudah pengoperasian 

sistem informasi akuntansi atau keuangan tersebut.  
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